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Makanan jajanan adalah jenis makanan yang dijual di kaki lima, pinggir jalan,
stasiun, pasar yang mempunyai ragam jenis pangan yaitu: bakso goreng, cilok,
cimol, tahu goreng, pisang goreng. Jajanan yang dijual dipinggir jalan dimungkinkan
terpapar logam Pb yang berasal dari paparan emisi gas buang kendaraan bermotor
yang melintas dikawasan tempat berjualan.

Sampel yang digunakan tempe goreng, batagor, dan bakso cilok di lakukan
destruksi kering untuk memisahkan logam Pb dari senyawa organik pada sampel.
Hasil destruksi di larutkan dengan HNO;3; pekat dan dikeringkan kemudian dilarutkan
dengan HNO; 0,5 N. Larutan sampel kemudian dibaca absorbansinya dengan
Spektrofotometri Serapan Atom pada panjang gelombang 283,3 nm. Absorbansi
sampel yang didapatkan dimasukan kedalam persamaan regresi linier yang telah
dibuat y = 0,02x + 0,0015 untuk mengetahui kadar Pb pada sampel.

Hasil analisis kadar logam Pb pada sampel yaitu tempe goreng sebesar
0,5857 mg/kg, batagor sebesar 0,7291 mg/kg, dan bakso cilok sebesar 0,5838
mg/kg. Kadar Pb pada sampel jajanan pinggir jalan telah melewati ambang batas
yang telah di tetapkan. Berdasarkan SNI 7387-2009 batas maksimum cemaran
logam pada makanan sebesar 0,25 mg/kg.

Kata kunci : jajanan pinggir jalan, logam Pb, spektrofotometri serapan atom.

Xii



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Timbal (Pb) adalah logam berat yang secara alamiah terdapat di dalam
kerak bumi atau berasal dari kegiatan manusia, misalnya dari emisi gas sisa
pembakaran dalam mesin kendaraan bermotor (Widowati, 2008). Selain terdapat
dalam bentuk logam murni, Timbal juga terdapat dalam bentuk senyawa organik dan
anorganik yang berpengaruh sama terhadap toksisitas pada manusia (Darmono,
2001).

Emisi Timbal (Pb) dalam bentuk gas berasal dari hasil samping pembakaran
yang terjadi dalam mesin-mesin kendaraan yaitu Tetrametil-Pb dan Tetraetil-Pb
yang selalu ditambahkan dalam bahan bakar kendaraan bermotor yang berfungsi
sebagai anti knocking pada mesin-mesin kendaraan (Palar, 2008). Peristiwa
pembakaran pada mesin dengan bahan bakar yang mengandung Timbal (Pb)
menyebabkan jumlah Timbal (Pb) yang dibuang ke udara melalui asap buang
kendaraan menjadi sangat tinggi (Anonimous, 2011).

Semakin meningkatnya produksi kendaraan bermotor dapat meningkatkan
jumlah atau kontaminasi Timbal (Pb) di udara. Kontribusi asap kendaraan bermotor
menyumbang polusi udara sebesar 60%-70%. Timbal adalah bahan yang dapat
meracuni lingkungan dan mempunyai dampak pada seluruh sistem di dalam tubuh.
Timbal (Pb) dapat masuk kedalam tubuh melaui inhalasi, makanan dan minuman,

serta absorbsi melalui kulit (Albalak, 2001).



Timbal (Pb) dapat masuk ke tubuh melalui makanan yang dijual dipinggir jalan
yang disajikan dalam keadaan terbuka. Makanan yang dijual dipinggir jalan dimana
kawasan tersebut mempunyai tingkat kepadatan lalu lintas yang tinggi mempunyai
peluang besar untuk terkontaminasi logam Timbal (Pb). Cemaran logam Timbal (Pb)
ini diduga berasal dari sisa pembakaran atau asap kendaraan bermotor yang
melintas di kawasan tersebut (Yuliarti, 2007).

Berdasarkan penelitian Marbun (2009) diperoleh hasil bahwa ada pengaruh
lama waktu pajang terhadap Timbal (Pb) pada makanan jajanan yang dijual di
pinggir jalan Pasar | Padang Bulan Kota Medan. Fillaeli dkk (2012) dalam
penelitinnya juga menyimpulkan adanya kandungan logam Timbal (Pb) dalam
gorengan yang dijual di pinggir jalan kawasan Malioboro, dimana sebanyak 61,9%
dari total sampel yang diteliti mengandung Timbal (Pb) dengan konsentrasi sebesar
0,003 — 0,531 ppm. Sedangkan untuk 38,1% dari total sampel yang diteliti tidak
terdeteksi mengandung Timbal (Pb).

Kontaminasi logam Timbal (Pb) dalam makanan dengan konsentrasi yang
melebihi batas aman yang telah ditentukan dapat menimbulkan efek buruk bagi
kesehatan. Menurut Winarno (1993), Timbal (Pb) merupakan racun syaraf (neuro
toxin) yang bersifat kumulatif, destruktif dan kontinu pada sistem haemofilik,
kardiovaskuler dan ginjal. Anak yang telah menderita toksisitas Timbal cenderung
menunjukan gejala hiperaktif, mudah bosan, mudah terpengaruh, sulit berkonsetrasi
terhadap lingkungannya termasuk pada pelajaran, serta akan mengalami gangguan
pada dewasanya nanti. Sedangkan pada orang dewasa, paparan kronis Timbal (Pb)

menyebabkan hipertensi, anemia, dan enselopati (Tuloly, 2013). Batas maksimum



cemaran logam Timbal (Pb) dalam pangan yang telah ditetapkan SNI 7387-2009
adalah sebesar 0,25 mg/kg.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti merasa perlu untuk meneliti
kadar logam berat Timbal (Pb) pada makanan jajanan yang dijual di pinggir jalan
depan Sekolah X Mojosongo. Dimana pada kawasan Sekolah X banyak terdapat
penjual makanan jajanan yang menjajankan makanan di pinggir jalan dengan

kepadatan lalu lintas yang tinggi pada kawasan tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
1. Berapa kadar logam Timbal (Pb) pada makanan jajanan yang ada
dipinggir jalan?
2. Apakah kadar logam Timbal (Pb) dalam makanan jajanan yang ada
dipinggir jalan sudah memenuhi syarat baku mutu SNI 7387-2009 tentang

Cemaran Logam Berat dalam Pangan ?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kadar Timbal (Pb) pada jajanan di pinggir jalan.

2. Untuk mengetahui kadar Timbal (Pb) pada jajanan tersebut apakah
memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh SNI 7387-2009 tentang
batas maksimum cemaran logam dalam pangan.

14 Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi kepada peneliti dan masyarakat mengenai
kandungan logam Pb pada Jajanan yang dijual di pinggir jalan .

2. Memberikan informasi kepada peneliti lain dalam menganalisis

kandungan logam Pb menggunakan Spketrofotometri Serapan Atom.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Jajanan Makanan

Makanan jajanan menurut FAO (Food and agricultural organization) adalah
makanan dan minuman yang dipersiapkan dan atau dijual oleh pedagang kaki lima
dijalanan dan ditempat—tempat keramaian umum lainnya yang langsung dimakan
atau dikonsumsi atau persiapan lebih lanjut. Sedangkan menurut Keputusan Menteri
Kehatan Republik Indonesia Nomor 942/Menkes/SK/VI1/2003, makanan jajanan
adalah makanan dan minuman yang diolah oleh pengrajin makanan di tempat
penjualan dan atau disajikan sebagai makanan siap santap untuk dijual bagi umum
selain yang disajikan jasa boga, rumah makan/restoran, dan hotel.

Makananan jajanan, dikenal sebagai street food adalah jenis makanan yang
dijual di kaki lima, pinggir jalan, stasiun, pasar dan sangat bervariasi dalam bentuk,
keperluan dan harga. Pangan jajanan termasuk dalam katagori siap saji yaitu
makanan dan minuman yang dijual untuk langsung di konsumsi tanpa proses
pengolahan lebih lanjut. Ragam pangan jajanan antara lain : bakso goreng, cakue,
cilok, cimol, tahu goreng, pisang goreng, es jepit, es lilin dan ragam pangan jajanan
lainnya (Direktorat Perlindungan Konsumen, 2006).

Menurut Khomsan (2003) peranan makanan jajanan antara lain:

1. Merupakan upaya untuk memenuhi kebutuhan energi.

2. Pengenalan berbagai jenis makanan jajanan akan menumbuhkan

penganekaragaman pangan.



Makanan sehat selain mengandung zat gizi yang cukup dan seimbang juga harus
aman, yaitu bebas dari bakteri, virus, parasit, serta bebas dari pencemaran zat
kimia. Makanan dikatakan aman apabila kecil kemungkinan atau sama sekali tidak
mungkin menjadi sumber penyakit atau yang dikenal sebagai penyakit yang
bersumber dari makanan (foodborne disease). Oleh sebab itu, makanan harus
dipersiapkan, diolah, disimpan, diangkut dan disajikan dengan serba bersih dan

telah dimasak dengan benar (Soekirman, 2002).

2.2 Emisi Gas Buang Kendaraan
Emisi gas buang kendaraan adalah sisa hasil pembakaran bahan bakar
didalam mesin kendaraan yang dikeluarkan melalui sistem pembuangan mesin.
Sedangkan proses pembakaran adalah reaksi kimia antara oksigen di dalam udara
dengan senyawa hidrokarbon didalam bahan bakar untuk menghasilkan tenaga.
Dalam reaksi yang sempurna, maka sisa hasil pembakaran adalah berupa gas
buang yang mengandung karbondioksida (CO),, uap air (H,O), oksigen (O,), dan
nitrogen (N;). Dalam prakteknya, pembakaran yang terjadi didalam mesin kendaraan
tidak selalu berjalan sempurna sehingga di dalam gas buang mengandung senyawa
berbahaya seperti karbonmonoksida (CO), hidrokarbon (HC), Nitrogenoksida (NOy)
dan partikulat. Disamping itu untuk bahan bakar yang mengandung Timbal dan
Sulfur, hasil pembakaran didalam mesin kendaraan juga akan menghasilakan gas
buang yang mengandung sulfurdioksida (SO,) dan logam berat Pb (Winarno, 2014).
Timbal (Pb) dicampurkan kedalam bensin sebagai anti letup atau anti knock
aditif dengan kadar sekitar 2,4 gram/gallon. Timbal (Pb) yang digunakan untuk anti

knock adalah tetraethyl timbal . Dimana fungsi dari penambahan Timbal (Pb) adalah



untuk meningkatkan bilangan oktan (Albalak, 2001). Bahan aditif yang biasa
dimasukkan ke dalam bahan bakar kendaraan bermotor pada umumnya terdiri dari
62% tetraetil-Pb, 18% etilendikhlorida, 18% etilendibromida dan sekitar 2%
campuran tambahan dari bahan-bahan lain. Jumlah senyawa Timbal (Pb) yang jauh
lebih besar dibandingkan dengan senyawa-senyawa lain dan tidak terbakar
musnahnya Timbal (Pb) dalam peristiva pembakaran pada mesin menyebabkan
jumlah Timbal (Pb) yang dibuang ke udara melalui asap buangan kendaraan
menjadi sangat tinggi (Palar, 2004). Kandungan senyawa Timbal dalam gas
buangan kendaraan bermotor dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 1 Kandungan Senyawa Timbal (Pb) dalam Gas Buangan Kendaraan

bermotor
Senyawa Pb O Jam 18 Jam

(%) (%) (%)
PbB1Cl 32,0 12.0
PbBrC1.2PbO 314 1.6
PbCly 10,7 83
Pb(OH)C1 7.7 72
PbB1, 55 0.5
PbC1>.2PbO 5.2 5.6
Pb(OH)Br 2.2 0.1
PbOx 2.2 21.2
PbCO’ 1.2 13.8
PbBr? 2PbO 1.1 0.1
PbCO* 2PhO 1,0 29.6

Sumber : Palar (2004)



2.3 Logam Timbal (Pb)

Timbal (Pb) adalah suatu unsur dalam tabel periodik yang memiliki lambang
Pb dan nomor atom 82. Lambangnya diambil dari Bahasa latin plumbum. Logam ini
termasuk dalam kelompok logam-logam golongan IV-A pada tabel periodik unsur
kimia. Mempunyai nomor atom 82 dengan bobot 207,2. Logam Timbal (Pb)
merupakan logam yang berbentuk padat yang tahan korosi, berwarna putih-kebiruan
mengkilap, lunak, memiliki kerapatan yang besar, mudah ditempa, dan mempunyai
titik lebur rendah sekitar 327,5°C, titk didih 1740°C, serta sebagai penghantar listrik
yang baik (Cahyadi, 2004).

2.3.1 Sifat Logam Timbal (Pb)

Timbal (Pb) bersifat lentur, mudah dimurnikan dari pertambangan, timbal
sangat rapuh dan mengkerut pada pendinginan, sulit larut dalam air dingin, air panas
dan air asam. Timbal dapat larut dalam asam nintrit , asam asetat, dan asam sulfat
pekat. Bentuk oksidasi yang paling umum adalah Timbal (II) dan senyawa
organometalik yang terpenting adalah timbal tetra etil (TEL : Tetra Ethyl Lead),
timbal tetra metil (TML : Tetra Methyl Lead) dan timbal stearate (Saryan dan Zenz,
1994).

Timbal merupakan logam yang tahan terhadap korosi atau karat, sehingga
sering digunakan sebagai bahan coating (Palar, 2004). Timbal mempunyai titik lebur
yang rendah sehingga mudah digunakan dan murah biaya operasionalnya selain itu
timbal ,udah dibentuk karena lunak, bila dicampur dengan logam lain membentuk

logam campurannya yang lebih bagus dari logam murninnya (Hidayati, 2013)



2.3.2 Bahaya Logam Timbal (Pb)

Timbal (Pb) pada gasoline (bensin) memiliki dampak negatif terdapat
lingkungan hidup termasuk kepada kesehatan manusia, salah satunya yaitu
penyebab pontensi terhadap peningkatan akumulasi kandungan Pb dalam darah.
Efek hematotoksisitasi Timbal (Pb) adalah menghambat aktifitas Enzim ©-
aminolevulinat dehydrogenase (d-aminolevulinic acid dehydrogenase = 0-ALAD)
dalam eritroblas sumsum tulan dan eritrosit pada sintesis heme (Hidayati, 2013)

Gejala dari dampak keterpaparan timbal secara akut maupun kronis secara
visual akan muncul. Keterpaparan timbal secara akut melalui udara yang terhirup
akan menimbulkan gejala rasa lelah, gangguan tidur, sakit kepala, nyeri, otot dan
tulang, sembelit, nyeri perut, dan kehilangan nafsu makan sehingga dapat
menyebabkan anemia (Hidayati, 2013).

Dampak kronis dari paparan timbal diawali dengan kelelahan, kelesuan,
iritabilitas, dan gangguan gastrointestinal. Keterpaparan yang terus-menerus pada
sistem syaraf pusat menunjukan gejala insomnia (susah tidur), bingung atau pikiran
kacau, konsentrasi berkurang, dan gangguan ingatan. Beberapa gejala lain yang
diakibatkan paparan timbal secara kronis di antaranya adalah kehilangan libido,
infertolitas pada laki-laki, gangguan menstruasi, serta aborsi spontan pada wanita
(Naria, 2005). Selain itu, timbul juga yang dikenal sebagai penghambat sterilitas,
keguguran, dan kematian janin (Piotrowski & Coleman, 1980).

Timbal dapat merusak kesehatan dengan berbagai cara seperti
pengurangan sel-sel darah merah, penurunan sintesis hemoglobin dan

penghambatan sintesis heme yang menimbulkan anemia. Secara umum mekanisme



timbulnya anemia akibat Pb dijelaskan oleh Soedigdo (1981) vyaitu akibat
terbentuknya senyawa Pb dengan enzim. Komplek yang terbentuk menjadi tidak
aktif, yang berakibat terhambatnya sintesis darah merah (Hb) dan menimbulkan

anemia.

2.4  Spektrofotometri Serapan Atom (SSA)

Metode Analisis menggunakan Spektrofotometri Serapan Atom (Atomic
Absorption Spectrophotometry) merupakan metode yang popular untuk analisa
logam karena disamping relatif sederhana, metode ini juga selektif dan sangat
sensitif. Oleh karena itu, Spektrofotometri Serapan Atom menjadi metode analisis
yang sering digunakan untuk pengukuran sampel logam dengan kadar yang kecil

(Broekaerat, 2009).

2.4.1 Prinsip Spektrofotometri Serapan Atom (SSA)

Metode ini didasarkan pada absorbs atomik, yaitu penyerapan radiasi yang
dipancarkan dari suatu sumber radiasi oleh suatu medium yang terdiri dari atom-
atom bebas yang berada pada tingkat energi dasar (ground state). Sampel yang
akan dianalisis harus diuraikan menjadi atom-atom yang berada pada tingkat energi
dasar. Penguraian molekul menjadi atom (atomisasi) ini dilakukan dengan energi api
atau arus listrik. Teknik pemanasan dengan pemanfaatan nyala api merupakan cara
yang paling umum digunakan, yaitu dengan menyeprotkan larutan yang dianalisis
kedalam nyala tertentu dan pelarut pada sampel akan menguap meninggalkan
partikel padat . Setelah itu, terjadi perubahan bentuk dari padatan menjadi gas dan
senyawa yang terdapat di dalam sampel akan berdisosiasi menjadi bentuk atom-

atomnya (Vandescasteele dan Block, 1993)
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Atom-atom yang telah terbentuk tersebut kemudian akan mengabsorbsi
cahaya dari sejumlah energi tertentu dari sumber cahaya yang spesifik untuk setiap
atom. Absorpsi cahaya tersebut akan diikuti oleh eksitasi elektron pada tingkat
energi dasar ke orbital energi yang lebih tinggi (exited state). Intensitas dari emisi
cahaya ini sebanding dengan konsentrasi larutan zat yang akan diperiksa. Radiasi
dari sumber cahaya dengan energi yang sesuai dengan energi yang dibutuhkan oleh
atom-atom dari zat yang akan diperiksa untuk melakukan transisi elektronik
dipancarkan melalui nyala. Pada nyala tersebut, atom-atom dari zat yang diperiksa
akan meresap radiasi tadi sesuai dengan konsentrasi zat tersebut yaitu sesuai
dengan populasi atom-atom pada level energi terendah. Keadaan tersebut sesuai
dengan Hukum Lambert-Beer. Dimana serapan akan proposional dengan
konsentrasi atom (Ebdon dkk, 1998). Hubungan antara serapan atau absorbansi
dengan konsentrasi diturunkan dari :

a. Hukum Lambert : Bila suatu sumber sinar monokromatik melalui medium
transparan, maka intensitas sinar yang diteruskan berkurang dengan
bertambahnya ketebalan medium yang mengabsorbsi.

b. Hukum Beer : Intensitas sinar yang diteruskan berkurang secara eksponensial
dengan bertambanya konsetrasi spesiyang menyerah sinar tersebut.

Dari kedua hokum tersebut, diperoleh suatu persamaan :
It = lo.e~(¢P9) atau A = -Log ll—z = ¢bc
Keterangan : lo = Intensitas sumber cahaya

Lt = Intensitas sinar yang diteruskan

£ = Absortivitas molar
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b = Panjang medium
C = Konsentrasi atom yang menyerap sinar
A = Absorbansi

Dari persamaan diatas, dapat disimpulkan bahwa absorbansi cahaya berbanding

lurus dengan konsentrasi atom (Al Anshori, 2005).

2.4.2 Gangguan pada Analisis dengan Sektrofotometri Serapan Atom (SSA)
a. Gangguan Spektra
Matrik sampel yang diuapkan mengandung bermacam — macam
unsur lain yang mungkin saja dapat menimbulkan gangguan spektra.
Gangguan spektra terjadi bila panjang gelombang dari unsur yang
diperiksa berhimpitan dengan panjang gelombang dari atom atau
molekul lain yang terdapat dalam larutan yang diperiksa. Gangguan ini
hampir tidak ada pada SSA karena digunakan sumber cahaya yang
speksifik untuk unsur yang bersangkutan (Ebdon dkk, 1998).
b. Gangguan Fisika
Sifat — sifat fisika dari larutan yang diperiksa akan menentukan
intensitas dari absorbansi atau emisi dari larutan zat yang akan
diperiksa. Adanya variasi pada sampel (misalnya tegangan muka, bobot
jenis, dan kekentalan). Oleh karena itu sifat — sifat fisik dari zat yang
diperiksa larutan pembanding harus sama. Efek ini dapat diperbaiki
dengan pemanasan yang cepat atau operasi isothermal (Ebdon dkk,

1998).



12

c. Gangguan Kimia

Gangguan kimia yang paling umum adalah yang disebabkan
oleh terbentuk senyawa yang sukar menguap antara anion dengan
analit. Hal ini dapat mengurangi kecepatan atomisasi. Dalam hal
tertentu gangguan ini dapat diatasi dengan menggunakan nyala dengan
suhu yang lebih tinggi, misalnya nyala nitrogen oksida — asetilen. Hal ini
juga dapat diatasi dengan menambahkan releasing agent, yaitu kation
yang dapat bereaksi dengan anion pengganggu atau mengggunakan
protective agent yang akan bereaksi dengan analit membentuk senyawa
stabil dan dapat menguap. Penambahan dua agent ini akan mencegah
reaksi antara anion pengganggu dengan analit (Skoog dkk, 1991).

Untuk keperluan analisis kuantitatif dengan SSA, maka sampel
harus dalam bentuk larutan. Untuk menyiapkan larutan, sampel harus
diperlukan sedemikian rupa yang pelaksanaanya tergantung dari
macam dan jenis sampel. Yang penting untuk diingat adalah bahwa
larutan yang akan dianalisis harus sangat encer (Gandjar dan Rohman,
2007). Ada beberapa cara untuk melarutkan sampel yaitu :
1. Langsung dilarutkan dengan pelarut yang sesuai .
2. Sampel dilarutkan dalam suatu basa atau dilebur dahulu dengan

basa kemudian hasil leburan dalam pelarut yang sesuai.

Jenis pelarut apapun dapat dipilih untuk melakukan destruksi

(preparasi sampel) dalam analisa Spektrofotometri Serapan Atom

(SSA), yang terpenting adalah bahwa larutan yang dihasilkan harus
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jernih, stabil, dan tidak mengganggu zat-zat yang akan dianalisis.
Metode kuantifikasi hasil analisis dengan metode SSA yang dilakukan
adalah menggunakan kuantifikasi dengan kurva baku (Gandjar dan

Rohman, 2007).



BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian di laksanakan di Laboratorium Balai Alat Mesin dan
Pengujian Mutu Perkebunan Provinsi Jawa Tengah pada bulan April — Juni
2017.
3.2 Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan adalah Sampel (Tempe goreng, batagor dan
bakso cilok yang diperoleh dari depan Sekolah X), Asam Nitrat (HNO3)
pekat, Asam Nitrat (HNO3) 0,5 N, Aquabidest, Larutan Pb(NO); Emerck
1000 ppm, kertas saring Whatman No. 42
3.3 Alat Penelitian
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Spektrofotometer
Serapan Atom (SSA) Shimadzu AA-7000, Lampu Katoda berongga (Hollow
Cathode Lamp) timbal (Pb), Gelas beaker 100 mL, 50 mL dan 500 mL ,
Pipet volumetrik dengan ukuran 5 mL,10 mL dan 25 mL , Labu takar 50 mL,
100 mL, dan 500 mL, kaca arloji, hot plate, corong gelas, krus porselin,
timbangan analitik, botol semprot, tanur, oven.
34 Teknik Sampling
Sampel yang digunakan adalah jajanan anak sekolah (Tempe
goreng, batagor dan bakso cilok) yang dijual di depan Sekolah X Wilayah

Mojosongo. Pengambilan sampel dilakukan pada pukul 10.00 WIB secara

14
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3.5.1
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populasi sampling, yaitu sampel jajanan anak sekolah diambil lebih dari 2
sampel jajanan yang dijual di depan Sekolah X.

Cara Kerja

Destruksi Sampel

1. Sampel (Tempe goreng, batagor dan bakso cilok) yang telah dihaluskan
dikeringkan terlebih dahulu didalam oven dengan suhu 105°C selama 1
jam.

2. Sampel kemudian didinginkan dalam desikator selama 30 menit.

3. Setelah kering, masing-masing sampel ditimbang dengan neraca analitik
sebanyak 10 gram dan masukan kedalam krus porselin.

4. Sampel kemudian diarangkan dengan bunsen sampai terbentuk arang.

5. Arang sampel dimasukan kedalam tanur pada suhu 100°C selama 30
menit dan tanur dipanaskan hingga suhu 500°C selama 2 jam.

6. Tanur dimatikan dan biarkan dingin sebentar.

7. Krus porselin dikeluarkan dari tanur dan masukan kedalam oven pada
suhu 105°C selama 15 menit, selanjutnya dimasukan dalam desikator
selama 30 menit.

8. Abu yang terbentuk kemudian dilarutkan dalam 5 mL HNO; pekat dan
keringkan kembali diatas hot plate, dan tambahkan 5 mL HNO; 0,5 N
untuk melarutkan.

9. Residu yang telah larut kemudian disaring dengan kertas Whatman No.42.
Filtrat yang diperoleh selanjutnya ditampung labu ukur 10 mL dan

tepatkan sampai tanda batas dengan HNO; 0,5 N.
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10. Larutan sampel diambil sebanyak 1 mL dimasukan kedalam labu ukur 5 mL

3.5.2

3.6

3.6.1

3.6.2

3.7

dan encerkan sampai tanda batas. Larutan sampel kemudian dianalisis
kandungan Timbal (Pb) dengan Spektrofotometri Serapan Atom (SSA).
Analisis Kuantitatif

Filtrat yang diperoleh dari hasil destruksi dan pengenceran dalam labu takar
5 mL kemudian digunakan untuk uji Pb dengan Spektroftometer Serapan
Atom pada A spesifik untuk timbal (Pb) adalah 283,3 nm. Perlakuan
dilakukan sebanyak 3 kali (Dewi, 2012).

Pembuatan Larutan Standar Timbal (Pb)

Pembuatan Larutan Baku Timbal 10 mg/L

Memipet sebanyak 1 mL Larutan Pb(NO3), Emerck 1000 mg /L yang sudah
ada dan masukan kedalam labu takar 100 mL kemudian tepatkan hingga
tanda batas dengan HNO; 0,5 N (Dewi, 2012).

Pembuatan Larutan Seri Standar 0,5; 1,0; 2,0 ; 3,0 dan 4,0 mg/L
Sebanyak 2,5 mL, 5mL, 10 mL, 15 mL, dan 20 mL larutan Timbal 10 mg/ L
dimasukan kedalam 5 buah labu takar 50 mL kemudian diencerkan dengan
HNO; 0,5 N sampai garis tanda dan homogenkan sehingga diperoleh
konsetrasi larutan seri standar timbal 0,5 mg/L; 1,0 mg/L; 2,0 mg/L; 3,0
mg/L dan 4,0 mg/L (Dewi, 2012).

Pembuatan Kurva Standar

Larutan seri standar timbal 0,5 mg/L diukur absorbansinya dengan
menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom pada A = 283,3 nm.

Perlakuan dilakukan sebanyak 3 kali dan dilakukan hal yang sama untuk
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3.8.1
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larutan seri standar 1,0 mg/L; 2,0 mg/L; 3,0 mg/L dan 4,0 mg/L (Dewi,

2012).
Analisis Data
Menentukan Kadar Sampel

Data pembuatan kurva standar dan adisi standar terdapat hubungan
antara Konsentrasi (C) dengan Absorbansi (A), maka nilai yang dapat
diketahui adalah nilai slope dan intersep. Kemudian nilai konsentrasi
sampel dapat diketahui dengan memasukan ke dalam persamaan regresi

linear dengan menggunakan hukum Lambert-Beer yaitu :

Y=bx+a
Keterangan : y = absorbansi sampel
b = kemiringan (slope)
X = konsentrasi sampel
a = titik potong pada sumbu y (intercept)

Dengan memasukan absorbansi dari hasil pengukuran sampel, maka
harga konsentrasi dapat ditentukan. Hasil konsentrasi yang didapatkan
kemudian ditentukan konsentrasi sampel sebelum dilakukan pengenceran
yaitu dengan rumus (Lestari, 2015) :

V1XC1=V2XC2

Keterangan : Vy = Volume awal yang dibuat (mL)
C, = Konsentrasi sebelum pengenceran (mg/L)
V, = Volume akhir yang dibuat (mL)

C, = Konsentrasi setelah pengenceran (mg/L)
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3.8.2 Membandingkan Kadar Sampel dengan SNI 7387-2009 Cemaran Logam
Berat dalam Produk Makanan
Hasil konsentrasi sampel yang didapat sebelum pengenceran kemudian
dibandingkan dengan baku mutu SNI 7387-2009 Tentang cemaran logam
berat pada produk pangan dengan cara :

(konsentrasi sampel %)x Volume yang dibuat (L)

Kadar mg/kg =

massa sampel (kg)



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan menentukan kadar
cemaran logam timbal (Pb) pada jajanan yang dijual dipinggir jalan sehingga
dapat diketahui kelayakan jajanan tersebut untuk dikonsumsi. Kelayakan jajanan
pinggir jalan untuk dikonsumsi mengacu pada batas aman (batas maksimum
cemaran) logam berat yang tercantum dalam SNI 7387-2009 yang ditetapkan
oleh Badan Standarisasi Nasional (BSN). Dimana batas maksimum cemaran
logam timbal (Pb) pada jajanan sebesar 0,25 mg/kg. Sampel yang digunakan
adalah jajanan yang banyak dijual dipinggir jalan dimana kawasan jalan tersebut
mempunyai kepadatan lalu lintas yang tinggi dan masyarakat mengkonsumsi
jajanan yang dijual dipinggir jalan tersebut.

Analisis cemaran logam timbal (Pb) dilakukan dengan menggunakan
Spektrofotometri Serapan Atom (SSA). Pada penentuan kadar Timbal (Pb) dalam
jajanan pinggir jalan digunakan larutan baku Timbal Emerck 1000 mg/L untuk
membuatan larutan seri standar timbal dengan konsentrasi 0,5; 1,0 ; 2,0 ; 3,0 ;
4,0 mg/L. Dengan adanya larutan standar Timbal ini dapat diperoleh absorbansi
yang digunakan untuk membuat kurva kalibrasi hubungan antara konsentrasi
larutan seri Timbal dengan absorbansi (Dapat dilihat pada L-4 tabel 3 dan
gambar 2). Pembuatan kurva kalibrasi ini berguna untuk menentukan kadar
logam Timbal dalam sampel melalui persamaan regrasi dari kurva kalibrasi,
dimana absorbansi berbanding Ilurus dengan konsentrasi larutan. Dari
pengukuran larutan seri Timbal didapatkan kurva kalibrasi dengan persamaan
regresi y = 0,02x — 0,0015 dan harga koefisien korelasi (R?) sebesar 0,9998. Nilai

R? yang mendekati 1 membuktikan bahwa persamaan regrasi tersebut linear.
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Dalam penentuan kadar logam Timbal yang ada di dalam jajanan pinggir
jalan dilakukan destruksi kering untuk memperoleh logam Timbal yang terpisah
dari matrik sampel. Hasil destruksi kemudian dilarutkan dengan HNO; pekat,
dimana logam yang telah terdestruksi dari sampel akan larut, seperti logam Pb
(Dewi, 2012). Adapun reaksi yang terjadi sebagai berikut :

2Pb + 8HNO; —> 2Pb* + 6NO s + 2NO ! + 4H,0 1)

(Dewi, 2012)

Larutan sampel hasil destruksi kemudian dibaca absorbansinya dengan
Spektrofotometri Serapan Atom. Absorbansi sampel yang diperoleh kemudian
dimasukan kedalam persamaan regrasi linier dari kurva baku dan dihitung
sehingga akan diperoleh kadar logam timbal dalam sampel. Hasil analisis Timbal
dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 2 Hasil Analisis Kandungan Timbal pada Jajanan

No | Jenis sampel | K0d€ | Berat Sampel | apsorbansi Kadar
Sampel (gram) (mg/kg)

1 Al 10,0368 0,0015 0,7472

Tempe Goreng

2 A2 10,0177 0,0002 0,4242
Rata - rata 0,5857

1 Bl 10,0146 0,0015 0,749

Batagor

2 B2 10,0439 0,0021 0,896
Rata - rata 0,8225

1 Bakso Cilok Cl 10,3157 0,0004 0,4604
2 C2 10,0929 0,0008 0,5697

Rata - rata 0,515

Ketiga sampel jajanan yang analisis yaitu tempe goreng, batagor dan
bakso cilok semuanya mengandung logam timbal yang kadarnya melebihi batas
maksimum cemaran logam dalam makanan yang ditetapkan SNI 7387-2009
dimana batas maksimum cemaran logam timbal (Pb) adalah 0,25 mg/kg

sehingga tidak baik untuk dikonsumsi.
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Adanya timbal (Pb) dalam jajanan ini dapat dikatakan sebagai
kontaminasi makanan, karena logam timbal merupakan logam yang berbahaya
bagi tubuh (Laili, 2016). Logam ini terdapat dalam makanan jajanan disebabkan
karena kandungan logam Pb yang terdapat dalam udara bebas terutama dari
asap kendaraan bermotor yang mencemari udara sekitar tempat berjualan
sehingga memungkinkan untuk mengkontaminasi makanan yang dijual dipinggir
jalan.

Berdasarkan hasil yang didapatkan, sampel batagor mempunyai
kandungan timbal (Pb) yang paling tinggi dibanding dengan sampel yang lainnya.
Tingginya kandungan timbal ini disebabkan oleh polusi udara yang berasal dari
emisi gas buang kendaraan bermotor yang mencemari udara disekitarnya,
dimana jumlah timbal yang ada diudara dipengaruhi oleh volume atau kepadatan
lalu lintas, jarak dari jalan raya dan daerah industri, percepatan mesin, dan arah
angin (Siregar, 2005). Lokasi tempat jualan yang berdekatan dengan badan jalan
yang arus lalu lintasnya cukup padat dapat mencemari jajanan yang dijual
dipinggir jalan tersebut (Tuloly, 2013).

Tempat penjualan yang terbuka atau hanya diberi sedikit penghalang
atau pelindung, yang memungkinkan terjadinya kontaminasi udara dan debu
yang mengandung timbal terhadap jajanan yang dijual (Tuloly, 2013).
Penggunaan minyak goreng curah oleh penjual gorengan juga dapat
menyebabkan kontaminasi timbal (Pb) pada makanan menjadi meningkat.
Berdasarkan penelitian Hasibuan dkk (2012) diketahui bahwa beberapa penjual
menggunakan minyak yang telah digunakan lebih dari dua hari sebelumnya.

Pedagang mengaku menambahkan minyak bekas dengan minyak baru untuk
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menggoreng, dimana minyak yang sebelumnya terlebih dahulu terpapar oleh
timbal (Pb).

Tingginya kadar timbal yang ada dalam jajanan pinggir jalan juga
dipengaruhi oleh lama waktu pajangannya, dimana jika makanan tersebut terlalu
lama terpajang di lingkungan luar maka akan meningkatkan paparan timbal
dalam jajanan tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian Marbun (2009) yang
menunjukan seluruh sampel gorengan yang dijajakan di pinggir jalan
mengandung logam berat timbal (Pb) berdasarkan waktu pajangnya. Rata-rata
kadar timbal (Pb) sesaat setelah diangkat dari kuali penggorengan yaitu 0,4287
ppm, 3 jam terpajang setelah diangkat 0,8398 ppm dan 6 jam terpajang setelah
diangkat dari kuali penggorengan 1,1197 ppm. Rata-rata kadar timbal dalam
gorengan mengalami peningkatan dengan semakin lamanya waktu pajangannya

oleh bahan pecemar.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan :

1. Jajanan pinggir jalan (tempe goreng, batagor, dan bakso cilok)
semuanya positif mengandung logam Timbal (Pb).

2. Kadar logam timbal (Pb) yang terkandung dalam jajanan pinggir jalan
(tempe goreng, batagor, dan bakso cilok) melebihi ambang batas yang
ditetapkan dalam SNI 7387-2009 sebesar 0,25 mg/kg.

5.2 Saran

1. Perlu dilakukan penelitian mengenai cemaran-cemaran yang lain dan
kandungan logam berat lainnya didalam jajanan pinggir jalan yang
dapat memiliki pengaruh terhadap kesehatan.

2. Bagi penjual makanan jajanan sebaiknya lebih memperhatikan lokasi
dan tempat penjualan, serta selalu menggunakan wadah penutup
dalam menyajikan makanan jajanan tersebut sehingga resiko tercemar

logam Pb bisa diatasi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Perhitungan Pembuatan Larutan

1. Pembuatan Larutan HNO5 0,5 N dari larutan HNO3; 65%.

Perhitungan :

_ P HNO3 x kadar (%)x 1000
Mr HNO;

N HNO; pekat

_9_ ., 65
_ 1,51 o3 pe 100 x 1000

63,012 g/mol
=15,58 N
N1 X Vi =Ny xV,
15,58 N x V; =0,5N x 1000 mL
\% =32,1mL



Lampiran 2. Perhitungan Larutan Baku dan Larutan Seri Standar Timbal
1. Pembuatan larutan baku Timbal 10 mg/L dari larutan standar Timbal 1000
mg/L
Vi xC, =V, xC,
100 mL x10mg/L =V, x 1000 mg/L

1000
V2 =

~ 1000
V, =1mL
2. Pembuatan larutan seri standar Timbal 0,5 mg/L ; 1,0 mg/L ; 2,0 mg/L ; 3,0
mg/L ; 4,0 mg/L

a. Pembuatan larutan standar Timbal 0,5 mg/L

Vi x Cy =V, xCs,
50 mL x 0,5 mg/L =V, x 10 mg/L
_ 25
Va T 10
V, =2,5mL

b. Pembuatan larutan standar Timbal 1,0 mg/L

Vi x Cy =V, xCs,
50 mL x 1,0 mg/L =V, x 10 mg/L
_ 50
Va 10
V, =5mL

c. Pembuatan larutan standar Timbal 2,0 mg/L
V]_ X C]_ = V2 X C2

50 mL x 2,0 mg/L =V, x 10 mg/L

100
V2 = —

10

V, =10 mL



d.

e.

Pembuatan larutan standar Timbal 3,0 mg/L

Vi X C1 =V, X C2
50 mL x 3,0 mg/L =V, x 10 mg/L
_ 150
V, =15 mL

Pembuatan larutan standar Timbal 4,0 mg/L
Vi x Cy =V, xC,

50 mL x 4,0 mg/L =V, x 10 mg/L

200
V2 =—
10

V, =20mL
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Lampiran 3. Pembuatan Kurva Baku Timbal (Pb)

Tabel 3 Larutan standar timbal (Pb)

No Konsentrasi (mg/L) Absorbansi
STD 1 0,5000 0,0088
STD 2 1,0000 0,0179
STD 4 2,0000 0,0389
STD 4 3,0000 0,0783
STD 5 4,0000 0,0783

Kurva Kalibrasi Timbal

0.09
0.08 / y =0.02x - 0.0015
_ 007 R? = 0.9998
2 0.06 |
_CE 0105 /
o 0.04 & Absorbansi
(7]
2 0.03 /
< oon Linear (Absorbansi)
0.01 g/
0 T T T T 1
0 1 2 3 4 5

Konsentrasi (mg/L)

Gambar 1 Grafik hubungan antara absorbansi vs konsetrasi larutan standar
Timbal



Lampiran 4. Penimbangan Sampel

Tabel 4 Hasil penimbangan sampel

No Jenis Sampel Penimbangan Ke- Hasil (gram)

1 Tempe Goreng 10,0368
10,0177
10,1248
10,0146
10,0439
10,1397
10,3157
10,0638

10,0929

2 Batagor

3 Bakso Cilok

W NP, WNNEFEPE WN R




Lampiran 5. Analisis Kadar Timbal

Tabel 5 Hasil Analisis kadar timbal dengan SSA

No | Jenis Sampel Peng;(lea}ngan Absorbansi | Kadar (mg/L)
1 0,0015 0,1483
. gigﬂz 2 0,0002 0,0833
3 -0,0007 0
Rata-rata 0,1158
1 0,0015 0,1483
) Batagor 2 0,0021 0,1783
3 0,0007 0,1083
Rata-rata 0,1450
1 0,0004 0,0933
3 Bakso cilok 2 0,0014 0,1433
3 0,0008 0,1133
Rata-rata 0,1166




Lampiran 6. Perhitungan Kadar Logam Timbal (Pb) dalam Sampel
1. Perhitungan kadar pada sampel tempe goreng

a. Perhitungan kadar pada penimbangan ke-1

Abs =0,02x - 0,0015
0,0015 =0,02x - 0,0015
0,0015 + 0,0015 =0,02x

. 0,003
x (konsentrasi) = ooz

Konsentrasi = 0,1500 mg/L
Diperoleh konsentrasi setelah pengenceran sebesar yaitu 0,1500 mg/L

Konsentrasi sebelum pengenceran yaitu :

Vi x Cy =V, xC,
5 mL x 0,15 mg/L =1mLxC,
C, =0,7500 mg/L

Diperoleh konsentrasi sebelum pengenceran sebesar 0,7500 mg/L
Konversi kadar dari (mg/L) menjadi (mg/kg)

conc sebelum pengenceran (%) x vol sebelum pengenceran (L)

Kadar (mg/kg) =

massa sampel (kg)

0,7500 TEx1.1072 L
T 1,00368x 10~2 kg

= 0,7472 mg/kg



b. Perhitungan kadar pada penimbangan ke-2

C.

Abs =0,02x - 0,0015
0,0002 =0,02x — 0,0015
0,0002 + 0,0015 =0,02x

_0,0017

x (konsentrasi) 5oz

Konsentrasi = 0,0850 mg/L
Diperoleh konsentrasi setelah pengenceran sebesar yaitu 0,0850 mg/L
Konsentrasi sebelum pengenceran yaitu :
Vi xCy =V, xC,
5mLx0,0850mg/L =1mLxC,
C, = 0,4250 mg/L
Diperoleh konsentrasi sebelum pengenceran sebesar 0,4250 mg/L
Konversi kadar dari (mg/L) menjadi (mg/kg)
9

conc sebelum pengenceran (mT) x vol sebelum pengenceran (L)

massa sampel (kg)

Kadar (mg/kg) =

04250 TEx1.1072 L
T 1,00368.1072 kg

= 0,4242 mg/kg

Rata — rata kadar pada sampel adalah

_ kadar 1+ kadar 2
2

Rata-rata

0,7472 mg/kg+ 0,4242 mg/kg
2

1,1714 mg/kg
2

=0,5857 mg/kg



2. Perhitungan kadar pada sampel batagor

a. Perhitungan kadar pada penimbangan ke-1

Abs =0,02x — 0,0015
0,0015 =0,02x - 0,0015
0,0015 + 0,0015 = 0,02x

. 0,003
X (konsentrasi) Sirye

Konsentrasi = 0,1500 mg/L
Diperoleh konsentrasi setelah pengenceran sebesar yaitu 0,15 mg/kg

Konsentrasi sebelum pengenceran yaitu :

V]_ X Cl = V2 X C2
5 mL x 0,15 mg/L =1mLxC,
C, = 0,7500 mg/L

Diperoleh konsentrasi sebelum pengenceran sebesar 0,7500 mg/L

Konversi kadar dari (mg/L) menjadi (mg/kg)

conc sebelum pengenceran (%) x vol sebelum pengenceran (L)
massa sampel (kg)

Kadar (mg/kg) =

0,7500 %x 1.1072L
T 1,00146.10 2 kg

=0,7490 mg/kg
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b. Perhitungan kadar pada penimbangan ke-2
Abs =0,02x — 0,0015
0,0021 =0,02x - 0,0015

0,0021 + 0,0015 = 0,02x

_0,0036

x (konsentrasi) 5oz

Konsentrasi = 0,1800 mg/L
Diperoleh konsentrasi setelah pengenceran sebesar yaitu 0,1800 mg/L
Konsentrasi sebelum pengenceran yaitu :
Vi xCy =V, xC,
5mLx0,1800mg/L =1mLxC,
C, = 0,9000 mg/L
Diperoleh konsentrasi sebelum pengenceran sebesar 0,9000 mg/L
Konversi kadar dari (mg/L) menjadi (mg/kg)
9

conc sebelum pengenceran (mT) x vol sebelum pengenceran (L)

massa sampel (kg)

Kadar (mg/kg) =

0,9000 78 x1.1072 L
T 1,00439.1072 kg

= 0,8960 mg/kg
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c. Rata —rata kadar pada sampel adalah

_ kadar 1+ kadar 2
2

Rata-rata

_0,7490 mg/kg+ 0,8960 mg/kg
2

_ 1,6450 mg/kg
2

=0,8225 mg/kg
3. Perhitungan kadar pada sampel bakso cilok

a. Perhitungan kadar pada penimbangan ke-1

Abs =0,02x — 0,0015
0,0004 =0,02x — 0,0015
0,0004 + 0,0015 =0,02x

_ 0,0019
0,02

x (konsentrasi)

Konsentrasi = 0,0950 mg/L
Diperoleh konsentrasi setelah pengenceran sebesar yaitu 0,0950 mg/L
Konsentrasi sebelum pengenceran yaitu :
Vi xCy =V, xC,
5mL x0,0950 mg/L =1mLxC,
C, =0,4750 mg/L
Diperoleh konsentrasi sebelum pengenceran sebesar 0,4750 mg/L

Konversi kadar dari (mg/L) menjadi (mg/kg)

mg
L
massa sampel (kg)

conc sebelum pengenceran ( ) x vol sebelum pengenceran (L)

Kadar (mg/kg) =

04750 28 x1.1072 L
T 1,03157.10 2 kg

= 0,4604 mg/kg
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b. Perhitungan kadar pada penimbangan ke-2

Abs =0,02x - 0,0015
0,0008 =0,02x — 0,0015
0,0008 + 0,0015 =0,02x

_ 0,0023

x (konsentrasi) 5oz

Konsentrasi = 0,1150 mg/L
Diperoleh konsentrasi setelah pengenceran sebesar yaitu 0,1150 mg/L
Konsentrasi sebelum pengenceran yaitu :
Vi xCy =V, xC,
5mLx0,1150mg/L =1mLxC,
C, =0,5750 mg/L
Diperoleh konsentrasi sebelum pengenceran sebesar 0,5750 mg/L
Konversi kadar dari (mg/L) menjadi (mg/kg)
9

conc sebelum pengenceran (mT) x vol sebelum pengenceran (L)

massa sampel (kg)

Kadar (mg/kg) =

0,5750 8 x1.1072 L
T 1,00929.1072 kg

= 0,5697 mg/kg

c. Rata - rata kadar pada sampel adalah

_ kadar 1+ kadar 2
3

Rata-rata

0,4604 mg/kg + 0,5697 mg/kg
2

1,0301 mg/kg
2

=0,5150 mg/kg



Lampiran 7. Perhitungan Nilai Relative Standard Deviasion (RSD)

1. Perhitungan RSD pada sampel tempe goreng

Pengulangan | Kadar (mg/kg) | (X - Xi) (X - Xi)?
1 0,7472 0,1615 0,026
2 0,4242 0,1615 0,026
Rata-rata 0,5857 > =0,052
Standar Deviasi (SD) Z();:fl)
_ [xo,052
TN 2-1
=0,22
Nilai RSD 122 X 100%
= 222y 100%

o

,5857

=375%
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2. Perhitungan RSD pada sampel batagor

Pengulangan | Kadar (mg/kg) | (X - Xi) (X - Xi)?
1 0,7490 0,0735 0,0054
2 0,8960 0,0735 0,0054
Rata-rata 0,8225 > =0,0108
Standar Deviasi (SD) Z()i;fl)

_ [xo,0108
2-1

=0,10

Nilai RSD : % x 100%

_ 010
0,8225

X 100%

=12,15%
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3. Perhitungan RSD pada sampel bakso cilok

Pengulangan | Kadar (mg/kg) | (X - Xi) (X - Xi)?
1 0,4604 0,0546 0,0029
2 0,5697 0,0547 0,0029
Rata-rata 0,5150 > =0,0058
Standar Deviasi (SD) Z()i;fl)

_ [xo,0058
2-1

= 0,07

Nilai RSD : % x 100%

0,07

=——x100%

0

,5150

=13,59 %
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian

Gambar 2 Sampel jajanan pinggir jalan (tempe goreng, cilok, dan batagor)

Gambar 3 Sampel yang dihaluskan
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Gambar 4 Sampel yang akan di oven. Gambar 5 Sampel yang
dinginkan dalam
desikator.

Gambar 6 Penimbangan sampel dengan neraca analitik
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Gambar 7 Sampel yang akan dibakar Gambar 10 Pengabuan arang
sampel

Gambar 8 Pengarangan sampel Gambar 11 Sampel yang menjadi
abu

Gambar 9 Sampel yang menjadi Gambar 12 Penguapan hasil
destruksi
arang
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Gambar 13 Residu penguapan Gambar 14 Penyaringan hasil pelarutan
residu penguapan dengan
HNO; 0,5 N

Gambar 15 Sampel yang akan dianalisis dengan AAS

Gambar 16 Larutan seri standar Pb Gambar 17 Pengukuran kadar
Pb pada sampel
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